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ABSTRACT 

The terms e-government means the utilization of information technology in a government institution in order to 
deliver better services to its citizen. Indonesian government has made law principles to support that program as 
written in Undang-Undang Nomor 22 and Nomor 25 Tahun 1999 and Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003. 
Many government institutions have implemented some sort of e-government, and some have witnessed its bene-
fits. However, many issues have yet to be addressed as to  the properness and benefits of the program with re-
spect to leveraging the citizen’s quality of life. 
Normally the cost and benefits of e-government have been analyzed based on the information economics (IE) 
methods of Parker (1988).  
This paper extends  the ROI (Return on Investment) by adding two other domains: the business and the technol-
ogy domain. By merging the two domains, the feasibility of a decision on investing a capital on the development 
of e-government can be assessed.   
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1. PENDAHULUAN 
E–government adalah wahana teknologi informasi 
yang mampu menghasilkan manajemen dan jarin-
gan pemerintahan yang baik.  Pemerintahan yang 
baik adalah suatu pemerintahan yang mampu me-
layani kebutuhan masyarakat secara cepat, akurat, 
dan tepat waktu dalam bidang ekonomi, politik, 
administratif dan bidang pendukung lainnya. Pen-
yelenggaraan pemerintahan yang baik tersebut 
hanya dapat berhasil jika didukung  oleh mana-
jemen pemerintahan yang produktif, efisien dan 
transparan serta didukung pula oleh hubungan yang 
sejajar dan saling mendukung antara pemerintah, 
sektor usaha dan masyarakat luas.  Kinerja pemer-
intah juga akan tinggi bila jaringan kerja (net-
works) yang saling mendukung antar pemda dan 
antara pemda dan pemerintah pusat berhasil diban-
gun. 
Untuk menjawab tantangan tersebut di atas pemer-
intah kabupaten Selayar telah berupaya sekuat 
tenaga membentuk dimensi baru ke dalam  or-
ganisasi, sistem manajemen dan proses kerja lintas 
unit  yang meliputi : 
a. Mengembangkan sistem dan proses kerja yang 

lebih lentur untuk memfasilitasi  berbagai ben-
tuk interaksi yang kompleks antar unit kerja 
(Lintas Unit Kerja), masyarakat, dunia usaha 
dan pemerintah pusat. 

b. Mengembangkan sistem “manajemen modern” 
dengan organisasi berjaringan (networking) 
sehingga dapat memperpendek lini pengambi-
lan keputusan serta memperluas rentang ken-
dali. 

c. Melonggarkan dinding pemisah yang memba-
tasi interaksi dengan sektor swasta. 

d. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
untuk meningkatkan kemampuan mengolah, 
mengelola, menyalurkan dan mendistribusikan 
informasi dan pelayanan publik. 

 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 
ini meliputi identifikasi manfaat dan biaya proyek 
e-government dilingkup pemkab Selayar  dan me-
lakukan analisis ekonomi dengan menggunakan 
metoda information economics baik ditinjau dari 
manfaat langsung (tangible benefit), peningkatan 
efisiensi (quasi- tangible benefit) dan manfaat yang 
berfokus pada efektivitas pemda setempat (intangi-
ble benefit) ditambah dengan analisis indikator 
ekonomi secara konvensional shingga dapat diten-
tukan apakah proyek masing-masing layanan e-
government di pemkab Selayar layak atau tidak 
layak dengan menciptakan suatu alat bantu (tool).  
Tujuan penelitian ini adalah membuat alat bantu 
yang berguna sebagai piranti bantu dalam mendu-
kung keputusan investasi e-government dan mela-
kukan analisis ekonomi terhadap masing-masing 
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layanan e-government dan dapat mengambil suatu 
keputusan apakah proyek e-government pada ling-
kup pemkab Selayar menguntungkan atau hanya 
menghabiskan anggaran pemerintah saja. 
 

2. LANDASAN TEORI 

E-government dapat diartikan sebagai peng-
gunaan teknologi informasi (seperti: wide area 
network), internet dan komunikasi bergerak oleh 
lembaga pemerintah yang mempunyai kemampuan 
untuk mentransformasikan hubungan pemerintah 
dengan warganya, pelaku dunia usaha (bisnis), dan 
lembaga pemerintah lainnya. Teknologi ini dapat 
mempunyai tujuan yang beragam, antara lain : 
pemberian layanan pemerintahan yang lebih baik 
kepada warganya, peningkatan interaksi dengan 
dunia usaha dan industri, pemberdayaan masyara-
kat melalui akses informasi atau manajemen pe-
merintahan yang lebih efisien. Hasil yang diharap-
kan dapat berupa pengurangan korupsi, peningka-
tan transparansi peningkatan kenyamanan, pertam-
bahan pendapatan dan / atau pengurangan biaya. 
(Bank Dunia, 2002) 
 
Information economics (IE) dikembangkan dan 
diperkenalkan Marilyn M. Parker dan kawan ka-
wan pada tahun 1985 untuk membantu para pen-
gambil keputusan dalam melakukan evaluasi ter-
hadap suatu investasi Teknologi Informasi (TI). 
Investasi teknologi informasi begitu kompleksnya 
sehingga dibutuhkan suatu alat pengukuran yang 
sesuai untuk dapat menentukan kelayakan investasi 
tersebut. Menurut IE kelayakan suatu investasi 
dapat dilihat dari dua domain yaitu business do-
main dan technology domain. Business domain 
adalah atribut teknologi dan bisnis yang ditagih 
untuk sumber daya yang digunakan untuk mengha-
silkan nilai termasuk resikonya, sedangkan techno-
logy domain adalah biaya sebenarnya yang dike-
luarkan untuk pemakaian sumber daya dalam 
memberikan pelayanan kepada business domain. 

 
Gambar 1 Hubungan Business domain dengan Technology Do-

main (Parker, 1988) 

 

Perhitungan biaya-biaya tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik Value Linking, Value 
Acceleration, Value Restructuring dan Innovation 
Valuation. Metoda IE dikembangkan dengan 
menggabungkan antara hasil perhitungan ROI se-
derhana dengan kuantifikasi manfaat-manfaat 
tersebut diatas 

 
Gambar 2 perhitungan Metoda IE untuk mengembangkan ROI 

sederhana (Parker, 1988) 

 

3. KRITERIA PENILAIAN 
3.1. Penilaian Bussiness Domain 

3.1.1 Strategic Match 

 
3.1.2   Competitive Advantage 

 
3.1.3  Management Information 

 
3.1.4  Competitive Response 
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3.1.5 Project Organization Risk 

 
 

3.2. Model Penilaiaan Technology Domain 
3.2.1 Definitional Uncertainty 

 
 

3.2.2  Technical Uncertainty 

 
 
 
 

3.2.3 Strategic Information System Archi-
tecture 

 
 
3.2.4 Infrastruktur Risk 

 
 

3.3. Model Penilaian Internal Rate Return 
(IRR) 

 
 
Model Penilaian IRR  dengan bobot  penilaian  
diasumsikan 20 karena batas penilaiaan adalah 0 
sampai dengan 100. Sedangkan range penilaiaan 
IRR yang menjadi acuan adalah SBI (Suku Bunga 
Indonesia), dimana jika IRR = sbi + (>=35) mem-
punyai skor 5 ini diambil dengan melihat data-data 
yang diperoleh secara kualitatif untuk panduan 
melakukan evaluasi dalam pengambilan keputusan 
pada beberapa perusahaaan ternama di dunia 
shingga nilai rata-rata IRR yang paling baik di da-
pat >= 35 % 
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3.4.  Model Penilaian Payback Period (Pb) 

 
 
Model Penilaian IRR  dengan bobot  penilaian  
diasumsikan 20 karena batas penilaiaan adalah 0 
sampai dengan 100, sedangkan umur proyek IT 
(information Technology) diasumsikan berumur 
selama 5 tahun, sehingga nilai yang paling baik 
jika proyek IT dapat mengembalikan biaya inves-
tasi <= 1 tahun  
3.5.  Model Penilaian Net Present Value (NPV) 

 
Model Penilaian NPV dengan bobot  penilaian  
diasumsikan 20 karena batas penilaiaan adalah 0 
sampai dengan 100, sedangkan umur proyek IT 
(information Technology) diasumsikan berumur 
selama 5 tahun  dan nilai paling bagus jika dalam 
umur proyek selama 5 tahun dapat mengembalikan  
>= 5 kali nilai investasi. 
 
4. PERANCANGAN FAKTOR PENGALI  

(KORPORAT) 
 

Ada beberapa cara untuk menentukan nilai korpo-
rat. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan 
melihat tingkat hubungan antara kondisi line of 
business dengan tingkat dukungan komputer ter-
hadap bisnis tersebut. 

 
Gambar 3 Line of Business dengan tingkatan dukungan kom-

puter (Parker, 1988) 

Kuadran A : Investasi. Mempunyai LOB kuat, 
tetapi dukungan komputer lemah artinya dengan 
fundamental bisnis yang kuat, mempunyai waktu 
dan kesempatan untuk melakukan investasi untuk 
keperluan di masa mendatang 

 
Kuadran B : Strategis Mempunyai LOB kuat dan 
dukungan komputer juga kuat karena tersedianya 
infrastruktur dan pendukung utama   TI. Pengem-
bangan TI akan berperan meningkatkan kemam-
puan dan kekuatan suatu organisasi dalam mengha-
dapi persaingan bisnis. 
 

 
 
Kuadran C : Infrastruktur. Mempunyai LOB 
lemah, dukungan komputer juga lemah. Kondisi 
bisnis tidak begitu baik, tetapi terdapat kesempatan 
untuk memperbaiki kondisi bisnis dengan mening-
katkan efektifitas dan efisiensi organisasi. 

 
Kuadran D : Breakthrough or Management. 
Mempunyai LOB lemah tetapi dukungan komputer 
sangat kuat. Organisasi dalam kondisi ini berusaha 
untuk bertahan hidup, namun dengan adanya ke-
mampuan komputer yang kuat investasi dan 
pengembangan TI akan membuka kesempatan bagi 
perusahaan untuk meningkatkan potensinya dengan 
cepat. 

 
Namun pada penelitian ini metode tersebut  dikem-
bangkan dengan menambahkan indikator ekonomi 
pendukung lainya yaitu IRR (Internal Rate of Rre-
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turn), Pb (Payback Period), NPV (Net Present 
Value), serta hasil skoring terhadap business do-
main (Return On Investment, Strategic Match, 
Competitive Advantage, Management Information, 
Competitive Response, Project Organizaton Risk), 
dan technology domain yang meliputi (Definitional 
Uncertainty, Technical Uncertainty, Strategic IS 
Architecture, Infrastruktur Risk) sehingga analisa 
ekonomi terhadap kelayakan investasi e-
government lebih akurat dengan menggabung-
kannya sebagai berikut: 

 
Nilai Rerata = Σ Skor Business Dan Techology Domain + 
IRR+NpV+Pb

  4 

Dari formula yang ditetapkan di atas maka dapat 
dibuat suatu sistem Sistem Pendukung Keputusan 
yaitu sistem berbasis komputer  yang interaktif  
yang membantu pembuat keputusan memanfaatkan 
data dan model untuk menyelesaikan permasalahan 
yang tidak terstruktur (Gorry dan Morton, 1971) 
 

5. PERANCANGAN SISTEM 

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini 
dapat di gambarkan secara global dalam flowchart 
yang merupakan representasi grafis yang paling 
luas dipakai untuk desain prosedural 

 
 

Gambar 4. flowchart sistem pendukug keputusan Kelayakan 
Investasi E-government 

6. HASIL PENELITIAN 

Tahapan Pencapaian pelaksanaan sistem  e-
government pemerintah kabupaten Selayar digam-
barkan seperti struktur Gambar 5. 

 
Gambar 5 Jaringan Kegiatan E-government Pemda Selayar Sul-

Sel 

 

 Dari hasil analisis yang dilakukan dimana dibatasi 
pada penilaian kelayakan pada sistem layanan pe-
merintah yang terdiri dari 19 layanan  serta 
penilaian yuang dilakukan dalam scope mikro se-
hingga  diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 6.1. 
 

Tabel 6.1 Hasil Evaluasi analisis ekonomi dengan metode in-
formation economic 

 

7. KESIMPULAN 

Melihat  hasil dari analisis ekonomi untuk investasi 
proyek  e-government dengan studi kasus pemda 
Selayar Sulawesi Selatan dengan metode Informa-
tion economics (IE) maka dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan diantaranya: 

1. Rancang bangun sistem pendukung kepu-
tusan analisis investasi e-government  den-
gan metode Information economics  melibat-
kan  unsur business domain dan technology 
domain ditambah dengan analisis meng-
gunakan indikator ekonomi yang merupakan 
pengembangan dari metode ini akan 
menghasilkan suatu sistem yang memberikan 
penilaian pada setiap layanan e-government 
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2. Sistem pendukung keputusan ini mampu 
membantu pengambill keputusan dalam me-
nentukan pilihan untuk melakukan imple-
mentasi e-government. 

.  
8. SARAN 

Analisis penilaian study kelayakan pada masa-masa 
yang datang dilakukan secara makro dan mendahu-
lukan sektor bisnis seperti e-commerce, baru ke-
mudian dilanjutkan pada layanan publik, sehingga 
dapat dilihat kelayakan ekonomi yang lebih baik. 
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